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Penelitian ini bertujuan utnuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing 
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) terhadap  Profitabilitas Return On Asset (ROA) Bank Umum 
Syariah di Indonesia Tahun 2014-2018. Teknik analisis yang digunakan yaitu 
menggunakan regresi data panel dengan model Common Effect, Fixed Effect dan 
Random Effect. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio 
(FDR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). 
 
Kata Kunci : Profitabilitas, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Kualitas Aktiva Produktif 




This study aims to analyze the effect of Non Performing Financing (NPF), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Operational Costs to Operational Income (OCOI), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), and Earning Asset Quality (EAQ) on 
Profitability Return On Assets ( ROA) Sharia Commercial Banks in Indonesia 
2014-2018. The analysis technique used is using panel data regression with the 
Common Effect, Fixed Effect and Random Effect models. The results of this 
study indicate that Operational Costs on Operational Income (OCOI) and Earning 
Asset Quality (EAQ) have an effect on Return On Assets (ROA). Meanwhile, 
Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) and Financing 
to Deposit Ratio (FDR) have no effect on Return On Asset. 
 
Keywords : Profitability, Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Operational Cost of Operating Income (OCOI), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Earning Asset Quality (EAQ) and 







Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun 
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2010). Dalam menjalankan perannya 
sebagai lembaga perantara keuangan (Financial Intermediary Institution), 
keberadaan bank sangat tergantung oleh adanya kepercayaan masyarakat (agent of 
trust), sehingga prinsip kepercayaan menjadi ruh dari kegiatan perbankan. 
Sebagai agent of trust, bank juga berfungsi bagi pembangunan perekonomian 
nasional (agent of development) dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional (Hasibuan, 2005). 
Perbankan Indonesia tidak hanya diisi oleh perbankan konvensional saja. 
Terdapat pula perbankan syariah yang sejak tahun 1992 telah memainkan 
perannya di dunia perbankan di Indonesia. Bank Syariah adalah bank yang tata 
cara dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam dengan prinsip 
yang berorientasi produktif, berlandaskan keadilan, dan mengembangkan 
investasi yang halal dalam perbaikan kesejahteraan masyarakat (Adiwarman, 
2003). Secara praktis bank syariah tidak mengenal konsep bunga dan tidak 
mengenal peminjaman uang tetapi yang ada adalah kemitraan / kerjasama dengan 
prinsip bagi hasil, sementara peminjaman uang hanya dimungkinkan untuk tujuan 
sosial tanpa adanya imbalan apapun. Peranan perbankan syariah dalam aktivitas 
ekonomi di Indonesia tidak jauh berbeda dengan perbankan konvensional 
(Banoon dan Malik, 2007). 
 
2. METODE 
Data yang digunakan untuk penelitian ini adalah data sekunder pada tahun 2014-
2018 yang terdiri dari Non Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap profitabilitas 
Return On Asset (ROA) dan mengambil data bank per tahun dari 8 Bank Umum 




3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil 
Dalam penelitian ini, akan mengamati pengaruh variabel Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP) terhadap profitabilitas Return On Asset (ROA), 
menggunakan analisis regresi data panel, yang formulasi model estimatornya 
sebagai berikut: 
                                                      (1) 
di mana :  
     : Retturn On Asset (Bank Umum Syariah) 
     : Non Performing Financing (Risiko Pembiayaan) 
     : Capital Adequacy Ratio (Rasio Kecukupan Modal) 
                 : Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
      : Financing to Deposit Ratio (Rasio Pembiayaan) 
                : Kualitas Aktiva Produktif 
      : Error term (faktor kesalahan) 
      : Konstanta 
   …   : Koefisien regresi variabel independen 
t   : tahun ke t 
Hasil estimasi Regresi Data Panel dengan pendekatan Common Effect 
Model (CEM) Ordinary Least Square (PLS), Fixed Effect Model (FEM) dan 
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      Sumber: 8 Bank Umum Syariah, diolah 
Uji Chow dan uji Hausman dipakai untuk memilih model terestimasi terbaik 
antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau Random 
Effect Model (REM). Apabila pada uji Chow terpilih model Common Effect 
Model (CEM) dan pada uji Hausman terpilih model Random Effect Model (REM), 
maka harus dilakukan uji Langrange Multilier (LM) untuk memilih model 
terestimasi terbaik antara Common Effect Model (CEM) dan Random Effect Model 
(REM). 
 
3.1.1  Uji Chow 
Uji Chow adalah uji statistik untuk memilih antara model terestimasi Common 
Effect Model (CEM) atau Fixed Effect (FEM). H0 uji Chow: model adalah 
Common Effect Model (CEM) dan HA-nya: model adalah Fixed Effect Model 
(FEM). H0 diterima jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikan empirik 
statistik F > α; H0 ditolak jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi 




Tabel 2. Hasil Uji Chow 
Effects Test                       Statistic               d.f.                     Prob. 
Cross-section F                0.230912            (7.27)                  0.9741 
     Sumber: 8 Bank Umum Syariah, diolah,  
Pada tabel 2 diketahui bahwa nilai probabilitas F sebesar 0,97410 > 0,10 
yang berarti H0 diterima, maka model yang digunakan adalah model Common 
Effect (Pooled Least Square). 
 
3.1.2   Uji Hausman 
Uji Hausman adalah uji statistik untuk memilih model terestimasi Fixed Effect 
(FEM) atau Random Effect (REM). H0 uji Hausman: model adalah Random Effect 
Model (REM) dan HA-nya: model adalah Fixed Effect Model (FEM). H0 diterima 
jika nilai p (p-value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ
2 
> α; H0 
ditolak bila nilai p (p-value), probabilitas atau signifikasi empirik statistik χ
2 
≤ α. 
Hasil Uji Hausman dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Model Estimasi Common Effect Model 
   it = 11,1478 – 0,1013      – 0,0175       – 0,0782        
                              (0,2622)            (0,3711)            (0,0000)*            
                         – 0,0207      – 0,3745       +     
                            (0,2011)           (0,0000)* 
R
2
 = 0,9326 ; DW-Stat. = 3.0452 ; F-Stat. = 94.1338 ; Prob. F-Stat. = 0,0000 
Keterangan: *Signifikan pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05;  
***Signifikan pada  = 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas t-
statistik.  
 
3.2  Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa Return On Asset hanya dipengaruhi 
oleh variabel BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) dan KAP 
(Kualitas Aktiva Produktif). Variabel lainnya, Non Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 
berpengaruh signifikan. 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset. Hal ini sesuai dengan penelitian Zuniarti (2016) yang 
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menemukan bahwa variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA bank 
syariah. Oleh karena itu pihak perbankan harus memperhatikan rasio ini, apabila 
sudah terlalu tinggi maka harus dilakukan efisiensi lagi, akan tetapi jangan terlalu 
rendah karena perbankan dalam menjalankan bisnisnya pasti membutuhkan dana 
operasionalnya. Menurut peraturan Bank Indonesia nilai yang wajarnya adalah 
94% - 96%. Hal tersebut membuat pihak bank harus memberikan kontrol agar 
BOPO selalu berada pada nilai yang wajar. Kondisi Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) pada 8 bank umum syariah mayoritas kurang 
efisien dalam menjalankan aktivitas usahanya, terlihat bahwa rasio Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) di antara 8 bank masih terlalu tinggi 
dari yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka dapat dikatakan bahwa bank 
kurang mampu mengendalikan biaya operasionalnya. Semakin kecil rasio Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) maka berarti semakin efisien bank 
dalam menjalankan aktivitas usahanya, pada akhirnya akan meningkatkan Return 
On Asset.  
Kualitas Aktiva Produktif (KAP), berpengaruh negatif terhadap Return On 
Asset. Hasil tersebut menunjukkan adanya pencadangan yang semakin tinggi, 
mengindikasikan bahwa Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang dimiliki bank 
banyak yang memiliki kolektibilitas dalam perhatian khusus. Oleh karena itu 
perbankan harus berhati-hati dalam menyalurkan dananya sebagai pembiayaan. 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) diproksi dengan rasio Penyisihan Penghapusan 
Aktiva Produktif (PPAP) terhadap total aktiva produktif. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin rendah kualitas aktiva produktif yang dimiliki bank. Hasil ini sesuai 
dengan penelitian Akbar (2013) menemukan variabel Kualitas Aktiva Produktif 
(KAP) berpengaruh negatif terhadap Return On Asset. Kondisi Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) mayoritas berada di kisaran 1% sampai 4% artinya pada saat 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) mengalami penurunan maka Return On Asset 
akan mengalami kenaikan. Ketika Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) naik, diprediksikan Return On Asset akan mengalami penurunan. Karena 
PPAP adalah beban bagi bank yang harus mencadangkan keuntungan yang 
diperoleh dalam aktiva, yang menyebabkan laba bersih bank akan menurun. 
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Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat 
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif.   
Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Penelitian tersebut Penelitian tersebut sama halnya dengan yang dilakukan 
oleh Ardana (2018) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset bank umum syariah. Hal ini 
kemungkinan karena pembiayaan bermasalah pada 8 Bank Umum Syariah 
memang tidak begitu besar, terlihat dari rata - rata rasio pada 8 Bank Syariah yang 
di bawah 5%.  
 Financing to Deposit Ratio (FDR), tidak berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Tingginya pembiayaan yang diberikan perbankan tidak memberikan 
jaminan akan tingginya keuntungan yang diperoleh bank. Hal ini disebabkan 
karena bank syariah menggunakan pembiayaan profit loss sharing memiliki risiko 
yang tinggi, sebab bank sebagai pemilik dana menghadapi risiko ketidakjujuran, 
kelalaian, maupun kesalahan yang disengaja dari pengelola dana yang harus 
ditanggung bersama. Pada penelitian ini rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 
berada di kisaran 78% - 92% artinya kesehatan pembiayaan bank bagus. Hasil ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Riyadi dan Yulianto (2014) yang 
menemuka bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR), tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset (ROA) bank umum syariah. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On 
Asset. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Pamularsih (2014) yang 
menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap 
Return On Asset perbankan syariah, artinya semakin tinggi tingkat kecukupan 
pemenuhan modal suatu bank tidak menjadi tolak ukur keberhasilan manajemen 
bank dalam memperoleh profit yang tinggi. Kondisi Capital Adequacy Ratio 
(CAR) pada penelitian ini rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) masih di atas 8% 
artinya bahwa 8 bank umum syariah memiliki kemampuan untuk menjamin risiko 
kerugian yang suatu saat akan timbul serta menunjukkan tingkat kemampuan bank 
semakin baik. Pada saat rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) di bawah 8% maka 
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4.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan analisis hasil regresi yang dilakukan pada Bab IV,  
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Common Effect Model 
(CEM) terpilih sebagai model estimator terbaik. Model terestimasi Common Effect 





variasi Return On Assets dapat dijelaskan oleh variabel Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasinal (BOPO), Financing  to Deposit Ratio (FDR), dan Kualitas 
Aktiva Produktif (KAP). Sedangkan sisanya 6,74% dipengaruhi oleh variabel-
variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Variabel 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Kualitas Aktiva 
Produktif (KAP) berpengaruh signifikan dengan koefisien regresi masing-masing 
sebesar -0,0782 dan -0,3745. Sementara itu, Non Performing Financing (NPF), 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing  to Deposit Ratio (FDR) variabel 
tidak memiliki pengaruh signifikan.  
Selama kurun waktu 2014-2018 variabel yang berpengaruh terhadap Return 
On Asset (ROA) adalah variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Kualitas Aktiva Produktif (KAP). Semakin rmenurunnya 
rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) di dalam bank, 
akan meningkatkan profit Return On Asset (ROA). Dengan menurunnya Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) maka semakin efisien 
bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehingga berdampak pada 
meningkatnya rasio Return On Asset (ROA) pada bank syariah. Sedangkan 
semakin menurunnya rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) maka dapat 
dikatakan bank mampu memaksimalkan laba yang diperoleh atas kegiatan 
penyaluran dana atau pemberian kredit kepada masyarakat. Kelancaran dan 
penerimaan dana aktiva produktif ini memberikan kontribusi terhadap perolehan 
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pendapatan pada bank sehingga meningkatkan Return On Asset (ROA). Karena 
PPAP adalah beban bagi bank yang harus mencadangkan keuntungan yang 
diperoleh dalam aktiva, yang menyebabkan laba bersih bank akan menurun. 
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat 
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva produktif.   
Islam menganjurkan dalam berbisnis untuk tidak berlebihan memperoleh profit, 
karena penentuan profit dalam islam selalu mengutamakan kelayakan dan 
keseimbangan antara tingkat kesulitan memperoleh profit, agar tercipta 
kesejahteraan maupun kemaslahatan umat. 
 
4.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di muka, maka saran yang dapat 
penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah : Bank Umum Syariah harus bisa 
mempertahankan maupun melakukan upaya untuk  lebih baik lagi jika ingin terus 
meningkatkan profitabilitas. Sehubungan dengan Non Performing Financing 
(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan  Financing  to Deposit Ratio (FDR) 
yang tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA), harapannya bank lebih 
meningkatkan rasio ini untuk lebih baik lagi terutama pada sektor pembiayaan dan 
permodalan, sehingga nasabah atau investor akan menunjukkan kepercayaan dan 
yakin dalam menanamkan modalnya. Bagi akademisi yang akan melakukan 
penelitian selanjutnya terkait Return On Asset (ROA) diharapkan dapat 
memasukkan variabel-variabel lain seperti, ukuran bank, net interest margin 
(nim), dan likuiditas karena masih banyak faktor pendukung lain diluar penelitian 
ini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah periode 
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